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METODE PENELITIAN

Bab ini memfokuskan pada pembahasan proses bagmimasalah sebuah
penelitian dieksplorasi dan dianalisis melalui pahdsan metode sampling,
instrumen pengumpulan data, teknik statistik dalamanguji hipotesis studi

penelitian ini.

A. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di lokasi di kota Banduiayva Barat:

1. Sekolah Menengah Pertama Kristen 1 BPK PENABU&an. H.O.S.
Tjokroaminoto 157.

2. Sekolah Menengah Pertama Negeri 12 Jalan Dal&ethi No. 195.

3. Sekolah Menengah Pertama 2 Negdalan. Sumatra No. 36.

1. Gambar umum lokas penélitian

Lokasi yang kami ambil untuk sampel penelitian sesiengan tujuan yang
ingin didapatkan yaitu sekolah swasta, sekolahmegé&san bertaraf internasional
serta sekolah negeri standar nasional. Untuk selksdasta sampel yang diambil
adalah sekolah BPK Penabur, untuk sekolah negersan standar internasional
diambil SMPN 2 Bandung, sedangkan untuk sekolahemegtandar nasional

mengambil SMP 12 Bandung.

Bridget Nakiwala, 2012
Pengembangan Kinerja Guru : Studi tentang pengaruh pelatihan guru serta hubungan
manusiawi terhadap kinerja mengajar guru

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



SMP 1 BPK Penabur

a. Profil Sekolah

Tabel 3.1

Profil Sekolah BPK Penabur 1

112

Nama sekolah

SMP 1 BPK Penabur 1

Alamat Jalan H.O.S Tjokroaminoto 157
Kecamatan Cicendo

Kota Bandung

Provinsi Jawa Barat

No Telp. (022) 6013181

Tahun Didirikan 1960

Tahun Beroperasi 1960

Status Tanah dan Hak Milik

Bangunan

Luas Tanah dan Bangunar5.575 M

NSS/NPSN

20.2.02.50.03.022

Jejang Akreditasi

A

No Rekening Sekolah

Visi Sekolah Menjadi masyarakat ilmiah yang
meneladani kristus dan memiliki
kualitas hidup

Misi Sekolah Menjadikan sekolah sebagai wadah

yang menyenangkan untuk setiap
warga mengembangkan potensi dir
secara optimal
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b. Kedaan guru
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Tabel 3.2
Keadaan Guru BPK Penabur 1
Jumlah dan status Guru
No | Tingkat Pendidikan | GT/PNS GTT/ JUMLAH
L P L P
1 | S3/S2 1 2 3
2 | S1 8 14 9 22 52
4 | D3/SARMUD 2 2 4
5 | D2 0
6 | D1 0
7 | SMA/SEDERAJAT | 1 1 1 3
Jumlah 11 15 12 25 63
SMPN 2 Bandung
a. Profil Sekolah
Tabel 3.3

Profil Sekolah SM P Negeri 2 Bandung

Nama sekolah

SMP Negeri 2 Bandung

Alamat Jalan Sumatra No. 36
Kecamatan - Sumur Bandung
Kota Bandung

Provinsi Jawa Barat

No Telp. (022) 4204155

Tahun Didirikan 1948

Tahun Beroperasi 1

Status Tanah dan Bangung Hak Milik
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Luas Tanah dan Bangunan 9760 M

NSS/NPSN

20.102.60.08.096

Jejang Akreditasi

A RSBI

No Rekening Sekolah

Visi

Menjadi insan Indonesia yang cerdas
kompetitif secara internasional
berkarakter pemimpin masa depan.

dan

b. Kedaan Guru

Tabd 3.4

Keadaan Guru SMP Negeri 2 Bandung

Jumlah dan status Guru
No | Tingkat Pendidikan | GT/PNS GTT/ JUMLAH
L P L P
1 | S3/S2 % 6 0 0 13
2 | S1 9 32 3 5 49
3 | D3/SARMUD 0 0 0 0
4 | Diploma 2 2
5 | SMA/SEDERAJAT
Jumlah 18 38 3 5 64
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iii. SMPN 12 Bandung

a. Profil Sekolah

Tabel 3.5
Profil Sekolah SMP Negeri 12 Bandung

Nama sekolah SMP Negeri 12 Bandung

Alamat Jalan Dr. Setiabudhi No. 195.

Kelurahan Gegerkalong

Kecamatan Sukasari

Kota Bandung

Provinsi Jawa Barat
No Telp. (022) 2013974

Tahun Didirikan 1965

Tahun Beroperasi 1965

Status Tanah dan Hak Milik

Bangunan

Luas Tanah dan 3920 M

Bangunan

NSS/NPSN 20.10.26.02.10.32/202/19330

Jejang Akreditasi SSN (sekolah standar nasional)

No Rekening Sekolah | 0871-01-000583-50-8

Visi Sekolah 1. Menciptakan SMP Negeri 12 Kota
Bandung menjadi sekolah yang idgla
bagi masyarakat Kota Bandung

2. Menjadikan SMP Negeri 12

Bandung sekolah yang berkualitas
dan unggul dalam prestasi

Misi Sekolah 1. Membekali siswa dengan
pengetahuan dasar
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2. Menghantarkan siswa untuk
melanjutkan pada jenjang pendidikan
menengah umum ataupun kejuaran.

b. Kedaan guru

Tabel 3.6
Keadaan Guru SMP Negeri 12 Bandung

No| Tingkat Pendidikan PNS | NonPNS| JUMLAH
1 | S3/S2 2 - 2
2 | S1 46 - 46
3 | D-4 -
4 | D3/SARMUD 2 - 2
5 | SMA/SEDERAJAT 2 -
Jumlah 52 - 52
Jumlah Jenis Kelamin:

L=16

P = 3¢

1. Populasi Penelitian

Menurut Frankael dan Wallen (2006:92) populasirupakan kelompok
yang menjadi perhatian, kelompok yang diinginkan nglidan untuk
mengeneralisasikan hasil penelitian. Menurut Sugy@alam Ridwan, 2010:54),

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdaii @bjek atau subjek yang
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menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yaigtalpkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi semua guru SMPK 1 BPK PENABUR, SMP NEGERdan SMP

NEGERI 12 PNS dan Non PNS sebanyak 179 sebagéuberi

Tabel 3.7
Jumlah Populass SMPK 1 BPK PENABUR, SMP NEGERI 2 dan SMP
NEGERI 12

No. Sekolah Jumlah

1 SMPK 1BPK PENABUR 63

2 SMP NEGERI 2 64

3 SMP NEGERI 12 52

Jumlah 179

2. Sampel Penelitian

Sampling means selecting of given number of pdopte a defined population,
as a representative of that populatibo®Borg and Gall (1979: 197). Pernyataan
tersebut berarti bahwa samplibgrarti memilih sejumlah orang dari populasi yang
ditentukan, sebagai perwakilan dari populasi tersebebih jauh lagi, Deming

(1960:26) menyoroti beberapa keuntungan samplirig:ya

» Peningkatan program statistik secara keseluruhatalumeklarifikasi
maksud dan tujuan.

* Meningkatkan reliabilitas. Sampling memiliki kemdigan wawancara
(pengujian) yang lebih baik, investigasi yang lelitenyeluruh akan
informasi yang hilang, salah, atau yang mencurigakapervise yang lebih
baik, dan pemrosesan yang lebih baik dengan cakysamnlengkap.

» Persyaratan yang menyesuaikan, murni dapat dikuasai

» Kecepatan (dan karena itu kegunaan data lebih)besar

» Biaya rendah (memungkinkan ekspansi program statdan mempeluas
kegunaannya)

* Mengurangi beban respons
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a) Desain Sampel

Purposif sampling akan digunakan untuk penelitiin Menurut Frankael
dan wallen (2006) purposive sampling adaldbnrandom samplgang diseleksi
karena pengetahuan sebelumnya menunjukkan sampl@agat mewakili, atau
karena mereka diseleksi memiliki informasi yangudiinkan. Menurut Frankael
(2006:104), untuk studi korelasional, sejumlah mili 50 partisipan perlu untuk
menetapkan keadaan hubungan. Yang diseleksi uetuiipan ini sebagai sampel
penelitian adalah para guru yang sudah pernah m&ngelatihanin-service
Berdasarkan studi dokumentasi, semua guru di SMPRENABUR, SMP
NEGERI 2 dan SMP NEGERI 12 sudah pernah ikut pragpalatihann-service

tersebut.

b) Ukuran Sampel

Untuk meneliti profil para guru jumlah total guuSMPK 1 PENABUR, SMP
NEGERI 2 dan SMP NEGERI 12 menspesifikasikan jindaru untuk sampel
studi. Menurut statistika, kata “sampel” digunakartuk menggambarkan bagian
dari populasi yang terpilih, Levin dan Rubin (19288). Menurut Sugiyono (dalam
Riduwan, 2010:56), sampel merupakan bagian dariajurkeseluruhan populasi.
Jika subyek kurang dari 100, maka kita dapat mebgasemuanya sebagai
sampel, sehingga tipe penelitian menjadi penelifmpulasi. Kemudian jika
subyeknya besar, kita dapat mengambil 10%-15% 2086-25% atau lebih dari

populasi tersebut.
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Sampel studi penelitian ini mengikuti rumus oleakRmat (Akdon 2008:107)

sebagai berikut.

Keterangan:

2
N.da7+1 n = Jumlah sampel

N = Jumlah Populasi =179

d? = Persentase yang ditentukan 10%
degan tingkat kepercayaan 90%

Berdasarkan rumus diatas total jumlah sampel dikagk sebagai berikut:

N _ 180 _ 179  _ 179 _ N
Nl @90 Gro@onil | z7e | Ohi6 A64resnofiden

Dengan demikian peneliti takni dengan tingkat keagaan 90% bahwa

sampel purposif berukurasd,16 264 jadi sampel yang diambil sebesar 64. Oleh

sebab itu, jumlaBampel guru di SMPK 1 PENABUR, SMP NEGERI 2 DAN SMP
NEGERI 12 (Sekolah Menengah Pertama) pegawai egken(PNS) maupun Non

PNS, adalah:

« SMPK 1 BPK PENABUR =63/179 x 64 = 22,522 responden
* SMP NEGERI 2 =64/179 x 64 = 225833 responden
e SMP NEGERI 12 =52/179 x 64 = 18599 responden

Jumlah populasi dan sampel untuk penelitian imustrasikan dalam tabulasi

berikut:
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Tabe 3.8
Jumlah Populas dan Sampe
No. | School Gender Total
M | F | Population | Sample

1

SMPK 1 BPK PENABUR 22 | 41 | 63 22
2 SMP NEGERI 2 21 |43 | 64 23
3 SMP NEGERI 12 16 | 36 | 52 19
Total 179 64

B. Desain Pendlitian

Desain penelitian merupakan prosedur untuk mengilkap, menganalisis,
dan melaporkan penelitian dalam penelitian kuahtdan kualitatif. Creswell
(2008:646). Untuk tujuan dalam penelitian ini, péhemenerapkan desain
penelitian korelasi pada sebuah kelompok tunggdhndasebuah eksperimen
contohnya Staf pengajar di SMPK 1 PENABUR, SMP NERGE dan SMP
NEGERI 12 dalam tiga langkah akhir proses penaligaitu; (1) pengumpulan

data, (2) analisi data, dan (3) penulisan laporanny

Untuk tujuan penelitian ini, peneliti menerapkagbgah studi penelitian
korelasi dengan tujuan sebagai sebuah studi peajelantuk mengklarifikasikan
pemahaman fenomena performa guru dengan mengilasitkan hubungan antara

pelatihan guru, hubungan manusiawi dan kinerja @@nguru.
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Penelitian ini berfokus pada variabel yang sedamngsung mempengaruhi
dengan Kinerja Mengajar Guru. Derajat pengaruh aatgpat ditetapkan melalui
analisis korelasi. Untuk menjelaskan lebih lang@mtang penilaian ini, Ketner,
Smith & Parnell, 1997 dalam Creswell (2008:356) jaeab sebuah pertanyaan
“When do You Use Correlational ResearchP&nulisi menjelaskan bahwa desain
ini bisa digunakan ketika mencari bagaimana menghgkan dua atau lebih
variabel untuk melihat jika ada pengaruh satu skma Di samping itu, setelah
menetapkan ukuran sampel, hasilnya juga membeng&dn sejumlah sampel
untuk korelasi. Seperti yang diidentifikasikan Fkagl dan Wallen (2008) bahwa;
untuk studi korelasi, paling tidak perlu dipertimighan sejumlah 50 responden

untuk menetapkan keberadaan suatu hubungan.

Untuk tujuan peneliti, peneliti menemukan defifisrikut yang sesuai untuk
penjelasan lebih lanjut tentang desain studi kerel&Creswell (2008:60)

mendefinisikan desain studi korelasi sebagai;

(...) prosedur dalam penelitian kuantitatif dimanangdgéi mengukur derajat
asosiasi (atau hubungan) antara dua atau tigabehrdengan menggunakan
prosedur statistic analisi korelasi. Derajat asyginyatakan dalam suatu angka,
yang mengindikasikan apakah dua variabel terseérdiubungan satu sama lain
atau satu variabel dapat memprediksikan variabag yain. Untuk menyelesaikan
ini anda mempelajari suatu kelompok tunggal dakusgulan individu dari pada
dua atau lebih kelompok dalam sebuah eksperimen.

Frankael dan Wallen (21006:335) lebih lanjut meatkan apa yang

dilakukan studi korelasi. Para penulis itu menyatak

Sebuah studi korelasi menguraikan derajat dualatal variabel kuantitatif yang
berhubungan, dan ini dilakukan dengan menggunakafisien korelasi. Ketika
sebuah korelasi ditemukan ada antara dua variatsgiut, ini berarti bahwa skor
dalam rentang tertentu pada satu variabel berhaudgngan skor dalam rentang
tertentu variabel yang lain.
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C. Metode Pendlitian

Menurut Leedy dan Ormrod (2001:14); metodologi giéian merupakan
pendekatan umum yang digunakan penelitian untulakeahakan sebuah proyek
penelitian. Studi mengungkapkan bahwa suatu metgdglenelitian kuantitatif
muncul sekitar 1250 AD untuk memenuhi kebutuham datantitatif. Metodologi
Penelitian kuantitatif merupakan sebuah pendekk#dika obyektivitas penting
dalam sebuah cara bahwa data itu secara obyektifjgaenbarkan realitas. Selain
itu, pendekatan penelitian kuantitatif dimulai dangpernyataan masalah dan
formulasi hipotesis dan pengumpulan datanumerikgaiermenggunakan model

matematika.

Penelitian kuantitatif merupakan tipe penelitilmngidikan dimana peneliti
memutuskan apa yang akan dipelajari, mengajukaarperan spesifik & spesifik;
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif dartig@an, menganalisis angka-
angaka tersebut dengan menggunakan statistik dekukan penyelidikan dengan

tidak bias dan obyektif. (Creswell 2008:46).

Metode ini dapat dibenarkan untuk penelitian imrutama karena
karakteristiknya yang sesuai dengan tujuan peneiitiuk menjelaskan pengaruh
diantara variabel. Karakteristik metodologi kuaattft diidentifikasikan dalam

Creswell (2008:48) berikut:

* Sebuah penekanan pada pengumpulan data dan mesigairdbrmasi

dalam bentuk angka.
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» Sebuah penekanan pada pengumpulan skor yang menguiut yang
jelas pada individual dan organisasi.

* Sebuah penekanan penekanan pada prosedur yang nuzngian
kelompok atau menghubungkan factor-faktor indivatlau kelompok dalam

eksperimen, studi korelasi, dan survey.

D. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu: uB variabel bebas
(independent variables) dan satu variabel terjfdapendent variable). Variabel
bebas adalah Pelatihan Guru;)>dan Hubungan Manusiawi ¢X Sedangkan
variabel terikat (dependent variable) sedangkaniabal terikat (dependent

variabel) adalah Kinerja Mengajar Guru (Y).

Definisi operasional masing-masing variabel adakttagai berikut:

Pelatihan Guru (¥. Pelatihan guru dalam penelitian ini akan dipkesat
kepada teori-teori pembelajaran pelatihan dan pehgagan sangat penting dalam
pelatihan guru terutama teori-teori yang punya ikasi atau pelaksanaan yang

jelas seperti:

1. Adult Learning Theory/AndragogyAndragogy didefinisikan sebagai seni serta
ilmu yang membantu orang-orang dewasa untuk be{&jaowles & Holton,
Razik & Swanson 2005 dalam Wang dan Ping (2009:133elain itu,
Knowles, 1990 dalam Lawson ( 2006:2-3) juga meniagatentang Subjek
Pemahaman bagaimana, dan mengapa seseorang jau:kedamsi berikut ini

mendasari model andragogis pembelajaran yang siaaéhut sebagai model
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pembelajaran manusia: (1) orang dewasa mememerlakaran — diri, (2)
pengalaman masa lalu yang dialami oleh orang deWwassifat integral, (3)
orang dewasa harus menyadari kebutuhan untuk beldjp orang dewasa
termotivasi oleh penerapan dunia nyata, (5) oravgada memerlukan beragam

metode pelatihan.

2. Critical Action Research Approaclyang mencakup klasifikasi serta tanggapan
terhadap nilai-nilai bersama yang mendasari kommtkedompok pembelajaran
untuk menginformasikan setiap tindakan Carson l®8@m Wang dan King
(2009:133). Penelitian tindakan kritis dalam késtepekerjaan dan
pembelajaran mencakup; (a) penyelidikan kerjasamigs kpribadi dengan
kerjasama kritis oleh (b) para praktisi berfikir mdalam, (c) yang akuntabel
dalam membuat hasil-hasil dari penyelidikan pulylikg mereka lakukan, (d)
melakukan evaluasi diri serta terikat dalam, (eltigpasi pemecahan atau

penyelesaian masalah serta perkembangan profelsgamugberlanjut.

3. Facilitation Theory;(ibid:134) teori ini mengadvokasi pembelajaraniitasif
dimana para peserta pelatihan mampu mengkontenpaspektif-perspektif
baru tanpa merasa khawatir serta terancam olemganedorongan eksternal.
Teori ini mengidentifikasi sejumlah aspek sepergorang pendidik
menciptakan sebuah lingkungan dimana para pelajatdmengkontemplasi
perspektif-perspektif baru, para peserta pelatiharasa nyaman dengan proses
pembelajaran, lingkungan yang kooperatif dan gogtembagian informasi,

kreativitas, membahas serta mendiskusikan setiegs@@n dan membicarakan
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tentang pengalaman dan para peserta pelatihank&takap menghakimi dan

pemimpin bertindak sebagai pendengar.

Hubungan Manusiawi (¥: Menurut Scott 1962 dalam Razik & Swanson
1995:237) Human Relationsadalah: “... aprocess of effective motivation of
individu in a given situation to achieve a balanaggjective that yields greater
satisfaction and helps accomplish orgainizationlgdd&ernyataan tersebut berarti
bahwa; sebuah proses motivasi individu yang cuKkekti€ dalam sebuah keadaan
tertentu untuk mencapai tujuan yang seimbang yamggimasilkan kepuasan yang
lebih besar serta membantu mencapai tujuan-tujugransasi Dengan dua

konsep-konsep teoretis untuk penelitian ini yaitu:

1. Theory Y: In large part, human relations thinkers have atimpMc Gregor’s
Theory Y viewpoint where human beings are viewetllhof potential. To
develop human potential organization leaders reqarovide workers with: 1)
supportive climate, 2) more feedback, 3) trainimggpams for professional

growth, and 4) challenging opportunitigRazik & Swanson 1995: 302).

2. Quality of Work Life ( QWL)
Quality of worklife refers to how effective the jebvironment meets the
personal needs and values of employees. Qualitak life consists of
seven components; namely (1) Adequate and fair eoggpion, (2) safe
and healthy working conditions, (3) opportunity farntinued growth and
security, (4) a feeling of belonging (5) employaghts, (6) work and life
Bridget Nakiwala, 2012
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span, and (7) social relevance of worklif&reenberge & Glaser, 1993;

Walton 1975 dalam Razik & Swanson (1995: 289)

Kinerja Mengajar Guru (Y): dalam penelitian ini &nma adalah prestasi yang
berdasarkanteacher domain(wilayah guru). Stronge & Tucker (2003:33)
menyatakan bahwa kategori-kategori standar Kinktgngajar Guru mencakup

beragam bidang tanggung jawab seperti self2lgas Teacher Domain yaitu:

1. Instruction proses yang berlanjut serta reflektif untuk mesiitasi

pemerolehan kemampuan serta pemahaman terhadapelmetahuan.

2. Assessmentproses pengumpulan, pelaporan serta penggunaagaoe data
secara sistematis dengan cara yang jelas dan temsistuk menilai serta

meningkatkan kinerja siswa.

3. Teaching environment pengembangan serta penggunaan rutinitas serta
prosedur yang efektif yang mendukung lingkungarakefang positif serta

memajukan pembelajaran siswa.

4. Communication and Community Relatipgk®munikasi guru yang efektif di

dalam kelas serta antara kelas dengan orang lain.

5. Professionalism memperlihatkan komitmen terhadap etika-etika gssional

serta mengikuti setiap kebijakan dan aturan.

SedangkanResource Teacher Domaingng dikategorisasikan dengan) (1

Programme Managemen() Assessmen(3) Coordination (4) Direct Serviceg5)
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Collaboration (6) ProfessionalismNamun bagaimanapun juga, penelitian ini akan

memusatkan diri pada satu kategori domain yang Zdéss teacher Domain

Oleh sebab itu, standar-standar kinerja menjelasgpamlah tanggung jawab
atau kewajiban -kewajiban kerja yang harus dilakusieh seorang guru. Berbagai
indikator kinerja dipergunakan untuk dokumentasngagpaian seorang guru,
indikator-indikator tersebut biasanya berupa pkuilgang dapat diamati atau dapat
didokumentasikan untuk menentukan tingkatan ateaf {&ang dapat dicapai oleh

seorang pegawai dalam memenuhi standar kinerjadiegakuan.

Oleh sebab itu, berdasarkan definisi-definisi ogpiersal dari variabel-
variabel penelitian di atas, secara operasionatilah Guru mengimplikasikan
penerapan darndragogy, Critical Action Research , serta Faatiibn sebagai
pendekatan-pendekatan teoretis untuk mencapai rpsk&tihan-pembelajaran
guru yang efektif. Kedua, Hubungan Manusiawi, memgdikasikan secara praktis
dari Theory Y Human naturg danQuality of Work Life( Morale). Yang terakhir,
Kinerja Mengajar Guru, merupakan sebuah petunjukitasma dari tingkat

keefektifan guru di dalam kel&€lass Teacher Domains)
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E. Instrumen Penditian

Data yang dihasilkan dari angket yang telah didetrardihitung dengan
mempergunakan teknik pengukuran interval mengirgagket yang disebarkan
mempergunakan Skala Likert dengan kisaran yangugatimulai dari 1 hingga 5,
dengan alternatif jawaban sebagai berikut:

5 = Sangat Tinggi

4 = Tinggi
3 = Cukup
2 = Rendah

1 = Sangat rendah

Skala Likert merupakan instrumen yang melaporkanada seseorang
merespon pada serangakaian pernyataan dengan woligagikan besarnya
persetujuan yang dia berikan. Setiap pilihan dkaeridalam nilai numerik, dan
jumlah skor diperkirakan untuk mengindikasikan pikatau keyakinan dalam
pertanyaan (Frankael dan Wallen 2006). Menurut ohkd2010:118) Setiap
jawaban dihubungkan dengan bentuk pertanyaan atéwndan sikap yang

diungkapkan dengan deskripsi sebagai berikut:

Pertanyaan Positif

Pertanyaan Negatif

Sangat Setuju Sangat Setuju 1
Setuju Setuju 2
Netral Netral 3
Tidak Setuju Tidak Setuju 4
Sangat Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju |5
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Kisi-kisi untuk penelitian ini, terdiri dari aspglang merupakan dimensi dari
variabel yang digunakan, selanjutnya dimensi ternsethiturunkan menjadi

indikator-indikator. Variabel-variabel dan indikatga adalah sebagai berikut:

Variabel pertama yaitu variabel (X1) Pelatihan Guru, diwakili oleh 11
dimensi yang merujuk pada teori Pembelajaran Obagasa Andragogy)dalam
Lawson (2006:2)Critical Action Research Approacttalam Wang & King (2009:4)
danFacilitation Theoryoleh Carl Rogers dalakvang & King (2009: 134).

Andragogy memiliki dimensi diantaranya adalah (1) Kemandiriantuk
belajar, (2) Kebutuhan untuk belajar yang dapatmii, (3) Termotivasi oleh
aplikasi di dunia nyata, dan (5) Cakupan metodatibein.

Critical Action Research Approachmemiliki dimensi diantaranya adalah (1)
Penyelidikan kolaborasi, (2) Praktek evaluasi m@ndB) Partisipasi dalam
pemecahan masalah, (4) Pengembangan profesiori@sbe&rmbungan, dan (5)
Akuntabilitas.

Facilitation Theorycukup menjadi dimensi karena jelas kegitan operatio
dengan indikator misalnya diantaranya adalah tf@)nees’comfort with the
learning process, (2) cooperative and positive téag environment, (3)

information sharing dan (4) facilitators’ creatiyit

Variabel kedua yaitu variabel (X2{ubungan Manusiawi ( Human Relations
diwakili oleh 11 dimensi yang merujuk pada teorardaranya yaituTheory Y
dalam Razik & Swanson (1995: 302) danality of Work Lifeoleh (Greenberge &

Glasser 1993; Walton, 1975) dalam Razik & Swar(3885: 30).
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Theory Y mewakili dimensi diantaranya adalah (1linlkksosial-emosional,
Lebih (2) banyak Masukan, (3) Melakukan investadaoh program pelatihan demi
pertumbuhan sikap profesional, dan (4) Memberikgas$ yang menantang.

Quality of Work Lifedimensi diantaranya adalah (1) sistem kompengdbi a
dan mencukupi, (2) Kondisi pekerjaan, (3) Kesempayang tersedia bagi
keamanan dan pertumbuhan yang berkesinambunga#, f@gling of belonging
(5) Hak-Hak Karyawan, (6) Pekerjaan dan Harapatupldan (7) Relevansi sosial
kehidupan kerja.

Variabel ketiga yaitu variabel (Y): Kinerja Mengaj&uru diwakili oleh
wilayah kelas guru dalarmstronge & Tucker 2003:33ebagai dimensi yaitu: (1)
Pengajaran (2) penilaian (3)Lingkungan Pembelajdamunikasi dan Relasi
masyarakat dan (5) Profesionalisme.

Untuk jelasnya mengenai alat pengumpul data atstoumen yang digunakan
dalam kegiatan penelitian ini, berikut akan dip&par kisi-kisi yang memuat
bagian-bagian yang menjadi dasar dan kemudian idisjpgalkan ke dalam item-
item pernyataan.

Tabel 3.9. Kisi-kisi Instrumen Pendlitian

a. Pelatihan GurvariabelXy)

Variabel Dimensi I ndikator Iltem

1 2 3 4

Pelatihan Guru | 1. Kemandirian untuk,” perencanaan dan implementasi

(X1) belajar program terpusat pelajar 1-2
Konsep operasional (pemecahan masalah)
pelatihan guru | 2. Peranan o Program memperkenankan para
dikembangkan dari pengalaman di pelajar untuk mengeksploitasi | 3 —4
masa lampau pengalaman mereka di masa
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1. Teori lampau
Pembelajaran Kebutuhan untuk Program mengindikasikan tujuan
Orang Dewasa belajar yang dapat yang jelas 5-6
dikenali
( Andragogy) Pelatihan memberikan
dalam Ter'mot'iva'lsi olgh pandungan pada aplikasi praktis 7 — 8
(Lawson 2006:2) aplikasi di dunia muatan yang bersangkutan
nyata
Cakupan metode Program pelatihan meliputi 9-10
pelatihan aplikasi studi praktis akan
muatannya
2. Critical Action Penyelidikan Penelitian partisipasi pelajar 11-12
Research kolaborasi untuk infomasi, pemahaman, dan
Approach solusi bagi permasalahan
Praktek evaluasi Para peserta pelatihan diberikan
dalam mandiri kesempatan untuk mengevaluasil3-14
perkembangan mereka sendiri
Wang & King Para peserta pelatihan terlibat
(2009:4) Partisipasi dalam secara aktif di dalam 15- 16
pemecahan masalg menganalisis permasalahan yang
ada, mengumpulkan informasi,
dan sampai pada solusi yang
mungkin dilakukan
Pengembangan Mengidentifikasi kebutuhan
profesional peningkatan atau pengembangari7— 18
berkesinambungan pribasi, dan memberikan
masukan pada proses
perkembangan
Para fasilitator melaksanakan | 19- 20
Akuntabilitas tindak lanjut Individual kepada
para pelajar
3. Facilitation Para peserta pelatihan merasa | 21— 24

Theory

Carl Rogers
dalam
Wang & King

(2009: 134)

Fasilitasi

nyaman dengan proses dan
lingkungan Pembelajaran

Bridget Nakiwala, 2012

Pengembangan Kinerja Guru : Studi tentang pengaruh pelatihan guru serta hubungan
manusiawi terhadap kinerja mengajar guru

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu




b. Hubungan ManusiawivariabelX)

132

Variabel Dimens I ndikator Item
1 2 3 4
Hubungan
Manusiawi(X5)
Mendukung dan 1-2
Konsep Operasional 1. Iklim sosial-emosional mengakui para karyawan
hubungan manusiawi
dikembangkan dari: :
2. Lebih banyak Masukan
1.Teori Y Interaksi harian guna 3-4
memberikan komentar
dalam terhadap kinerja para
Taher &Swanson karyawan entah berupa
(1995:302) koreksi atau pujian
3. Melakukan investasi
dalam program pelatihan Investasi yang konsisten 5 —6
dalam pengembangan
professional
Para peserta diberikan
4. Memberikan tugas yang kesempatan untuk 7-8
menantang menunjukkan kreatifitas
mereka
2. Kualitas
Kehidupan Kerja | 5. Kompensasiyang Keberadaan Sistem 9-10
Greenberg & Glaser mencukupi dan adil kompensasi yang
1993;Walton, 1975 terprogram
dalam
Taher & Swanson
1995:30
6. Kondisi pekerjaan yang Tempat kerja merupakan
nyaman dan sehat lingkungan yang aman | 11 - 14
dan nyaman
7. Kesempatan yang
tersedia bagi keamanar Terdapat program 15-16
dan pertumbuhan yang pengembangan
berkesinambungan professional yang
berkelanjutan
8. Perasaan memiliki Para karyawan merasa | 17-18

(A feeling of belonging

sama dengan nilai dan
visi organisasi
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9. Hak-Hak Karyawan

Kebijakan dan tindakan

yang mencerminkan hak- 19 — 20
hak para pekerja
« Kebijakan di tempat
10. Pekerjaan dan Haraparn kerja dan kegiatan tidak| 21 — 22
Hidup secara negarif
mempengaruhi
kehidupan pribadi
pekerja
11. Relevansi sosial * Pekerjaan tidak
kehidupan kerja memberikan pengaruh | 23 —24
negatif terhadap harga
diri pekerja yang
bersangkutan
c. Kinerja Mengajar GurivariabelY)
Variabel Dimensi Indikator ltem
1 2 3 4
Kinerja Mengaj ar
Guru (Y) 1. Pengajaran « Merencanakan dan 1-3
mengimplementasikan
Konsep operasional berbagai aktifitas yang
Kinerja Mengajar konsisten dengan tujuan
Guru dikembangkan instruksional
dari: 2. Penilaian « Melaksanakan evaluasi
formatif dan memberikan 4-6
1. ClassTeacher masukan
Domains 3. Lingkungan « Para guru menciptakan
pembelajaran Lingkungan pembelajaran 7-9
Stronge & Tucker yang aman, terorganisir, dan
2003:33 produktif
4. Komunikasidan |« Guruyang bersangkutan
relasi dengan berusaha untuk 10-12
masyarakat berkomunikasi secara efekfif
dengan para siswa dan orang
tua
5. Profesionalisme |« Komitmen terhadap etika
dan pertumbuhan 13-15
profesional
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Dengan demikian jenis instrumen yang digunakanadd&lesioner bentuk
(self repor} dimana responden memberikan jawaban yang mangwakili data
yang diinginkan, jumlah pertanyaan tetap setiappshrakan disetujui setelah di
hitungan reliabilitas dan validitas. Pola sebagantrumen penelitian dalam
kuesioner tersebut dikembangkan dalam ber@kéla Likertyang dimodifikasi
dengan dilengkapi 5 alternatif respon/ jawaban. &angat tepat, 4 : Tepat, 3 :
Cukup tepat, 2 : Tidak tepat, dan 1 : Sangat ttdpkt . atau 5: Selalu, 4; Sering, 3:
Kadang-kadang, 2: Jarang, 1: Tidak pernah, ataBabgat setuju, 4: Setuju; 3
Cukup Setuju, 2: Tidak setuju, 1: Sangat tidak jesetWntuk lebih jelasnya

kuesioner untuk setiap sampel penelitian terlampir.

Tabel 3.10

Jumlah Pertanyaan tiap variabel

Variabel Jumlah Pertanyaan
Pelatihan Guru ( ¥ 29
Hubungan Manusiawi ( X 24

Kinerja Mengajar Guru (Y) 15

F. Proses Pengembangan I nstrumen Penelitian

Prosedur penelitian diterapkan untuk membantu pareliti memberikan
hasil maksimal dengan melakukan langkah yang w@atmenghindari kesalahan

yang mungkin terjadi di samping mencapai validitas reliabilitas.

Mula-mula, dilakukan persiapan, yaitu (1) latadakang penelitian,(2)

perumusan masalah, (3) hipotesis penelitian, damddar teori yang digunakan,
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(5) melakukan pengaturan instrument, (6) mengatexinstrumen penelitian, (7)
melakukan model inventarisasi dalam membuat kuesisamentara, kemudian (8)
membenarkan inventarisasi itu dengan bimbingan pangajar; setelah dinyatakan
tepat, kemudian (9) dieksperimenkan pada tiga abkolengenah pertama yaitu:
SMPK 1 PENABUR, SMP NEGERI 2 DAN SMP NEGERI 12 dar®lung.
Setelah itu, data tersebut akan diproses, diasasmua item yang ada dengan

isntrumen uji validitas dan reliabilitas dengangedurSplit-Half.

Frankael & Wallen (2006) mendefinisiklan prosediplit-Half sebagai
sebuah metode untuk mengestimasikan reliabilitassikensi internal dari sebuah
instrument; ini diperoleh dengan memberikan sebunatrument satu kali tetapi
memberikan skor dua kali untuk tiap dua “half-tegiing ekivalen. Kemudian

semua skor ini dikorelasikan.

Jika semua butir sudah dianggap valid dan reliabelka tidak perlu
dilakukan koreksi, kemudian butir yang sudah diapggalid dan reliabel tersebut
dihimpun dan diujikan atau disebarkan dalam peaeljgang sebenarnya, yakni di
SMPK 1 BPK PENABUR SMP NEGERI 2) dan SMP NEGERI 1Rasilnya
kemudian ditabulasi, yang akan menghasilkan datey yeerbentuk data interval
(Skala Likert). Selanjutnya data interval langsulngji dengan mempergunakan
korelasi sederhana atau dimaknai (ditasfirkan sederagan analisis). Akhirnya
data tersebut akan disimpulkan, diimplementasikan direkomendasikan. Uji
coba validitas dan reliabilitas dilakukan terhad#p responden yang memiliki

kesamaaan karakteristik dengan sampel yang dit&ighingga ada beberapa
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pernyataan yang harus dibuang karena tidak meméitbria tersebut. Untuk

lebih jelas dapat dilihat pada tabel 3.12 sampagde tabel 3.14.
1. Pengujian Validitas

Validitas adalah tingkatan dimana setiap instumemgukur mengukur apa
yang ingin diukur. Carmilles & Zeller (1979:17).1&e itu, Manickam (2001:222)
menyatakan bahwa; Validitas intrinsic memberikarktbwyang obyektif dan
kuantitatif bahwa pengujian itu mengukur apa yaagus diukur. Untuk menguiji
validitas dengan instrumen tertentu, peneliti bésod menerapkan langkah-

langkah berikut:
Langkah 1

Untuk menguji  validitas secara keseluruhan, adalatengan
mengkorelasikan setiap skor dengan menerapReaarson Product Moment
Koefisien Pearson Product — Moment (Pearson r)ahdakebuah indeks dari
korelasi yang tepat ketika data merepresentasikata snterval atau rasio; ini
bertanggungjawab untuk tiap skor dan menghasilkefigen antara 0,00 dan juga

+ 1,00 (Frankael dan Wallen 2006).

_ nQEX;Y)-EX).QEYy)
J{n.z XP-Cx)2{nIv - v}

r

Riduwan 2010:73

Keterangan:

r= koefisien korelasi
X1= Total skor item
Y 1= Total skor

N = Total responden

Bridget Nakiwala, 2012
Pengembangan Kinerja Guru : Studi tentang pengaruh pelatihan guru serta hubungan
manusiawi terhadap kinerja mengajar guru

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



137

Langkah 2

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus:

Keterangan:
t = skorujit Akdon 2010:114
r = Koefisien korelasi
darir

n =Jumlah responden

Langkah 3

Menetapkan distribusi table t dimana tingkat digansi alphaa= 0,1 dan

derajat bebas (df atau dk) = (n-2).

Tingkat signifikansi uji alpha merupakan sebuataindmbang untuk menilai
apakah sebuah uji statistik adalah secara stagiikifikan. ini dipilih oleh
peneliti. Alpha merepresentasikan sebuah probabiljang diterima pada
kesalahan Tipe | pada uji statistik. Karena alpleakdrespondensi dengan
sebuah probabilitas, dapat berkisar dari 0 sampaada prakteknya, 0,01 0,05
dan 0,1 merupakan nilai alpha yang paling umum rdigan, yang
merepresentasikan kesempatan 1%, 5% dan 10% tegaklesalahan Tipe |
(contoh menolak hipotesis null ketika ini pada ke&@agnnya benar).
Diambil dariEncyclopedia of Survey Research Metholés Lavrakas
accessed 12/14/2011

Jumlah bagian independen informasi yang masuk daatimasi sebuah
parameter disebut derajat bebas (degree of freedidmEmumnya, derajat
bebas estimasi untuk sebuah parameter sama demngéahjskor independen
yang masuk dalam estimasi dikurangi jumlah paramgt:ng digunakan
sebagai langkah intermediate dalam estimasi paeantetsendiri (yang dalam
sampel variance, adalah satu , karena mean sampg langkag internediate).
Secara matematis, derajat bebas adalah dimensiddarain sebuah vector
rsndom, atau pada intinya jumlah komponen yang dbelfree)”: berapa
banyak komponen yang diperlukan untuk diketahuielgb vector tersebut
sepenuhnya ditentukan.
Diambil dari Wikipedia, sebuah Ensiklopedi Bebabren
14/12/2011

http://en.wikipedia.org/wiki/Degrees of freedomafmtics)
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Langkah 4

Membuat keputusan dengan membandigkamd dengan tapel

Kaidah keputusan : Jikaiung > tranel berarti valid sebaliknya
hitdng < ttapel Derarti tidak valid

Jika instrument valid, maka ini terlihat dari krigeinterpretasi pada indeks korelasi
(. Menurut Frankael dan Wallen (2006), Koefiskamelasi adalah angka decimal
antara 0,00 dant 1,00 yang mengindikasikan derajat dimana dua valiab

kuantitatif terhubungkan. Skala ini dapat direpnégsikan sebagai berikut:

Tabel 3.11

Interpretas Nilai Koefisien Korelasi (r)

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh
0,80 - 1,000 Sangat Tinggi
0,60 — 0,799 TingQi
0,40 — 1,599 Cukup Tinggi
0,20 - 1,399 Rendah
0,00 -1,199 Sangat Rendah

Sumber: Akdon (2008:188).

Untuk konstrukt validitas instrumen, uji coba mshen hanya sekali saja
dilakukan kepada 30 responden, ditabulasikan damatisis korelasi dengan skor
korelasi product moment. Menurut Franakel dan Wall2006:157),reliability
refers to the consistency of the scores obtained-bonsistent they are for each
individual from one administration of an instrumeatanother and from one set of

items to another
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Tabd 3.12
Hasil Uji Validitas Variabel X;
N=30
No. Iltem | Koefisien

Korelasi n-2| [i-2] ||| T [hingll|we | | Keputusan
1 0,266 28 |5,292 1,408 (0,964 | 1,460 | 1,692 | Tidak Valid
2 0,404 28 5,292 (2,138 | 0,915 | 2,337 | 1,692 Valid
3 0,369 28 |5,292 (1,953 (0,929 | 2,101 | 1,692 Valid
4 0,276 28 |5,292|1,460(0,961|1,519 | 1,692 | Tidak Valid
5 0,328 28 5,292 (1,736 | 0,945 | 1,837 | 1,692 Valid
6 0,647 28 |5,292 (3,424 |0,762 | 4,490 | 1,692 Valid
7 0,503 28 5,292 | 2,662 | 0,864 | 3,080 | 1,692 Valid
8 0,294 28 5,292 | 1,556 | 0,956 | 1,628 | 1,692 | Tidak Valid
9 0,597 28 |5,292 (3,159 |0,802 | 3,938 | 1,692 Valid
10 0,618 28 5,292 | 3,270 | 0,786 | 4,160 | 1,692 Valid
11 0,412 28 |5,292(2,180|0,911 | 2,393 | 1,692 Valid
12 0,532 28 |5,292(2,815|0,847 | 3,325 | 1,692 Valid
13 0,374 28 5,292 (1,979 | 0,927 | 2,134 | 1,692 Valid
14 0,355 28 |5,292|1,878 (0,935 | 2,009 | 1,692 Valid
15 0,749 28 5,292 | 3,963 | 0,663 | 5,982 | 1,692 Valid
16 0,716 28 5,292 | 3,789 | 0,698 | 5,427 | 1,692 Valid
17 0,439 28 |5,292(2,323|0,898 | 2,585 | 1,692 Valid
18 0,681 28 5,292 | 3,604 | 0,732 | 4,921 | 1,692 Valid
19 0,549 28 | 5,292 (2,905 (0,836 | 3,476 | 1,692 Valid
20 0,357 28 |5,292 (1,889 |0,934 (2,022 | 1,692 Valid
21 0,593 28 5,292 { 3,138 | 0,805 | 3,897 | 1,692 Valid
22 0,666 28 |5,292 (3,524 | 0,746 | 4,724 | 1,692 Valid
23 0,178 28 5,292 10,942 | 0,984 | 0,957 | 1,692 | Tidak Valid
24 0,425 28 5,292 (2,249 | 0,905 | 2,484 | 1,692 Valid
25 0,152 28 |5,292 (0,804 |0,988 (0,814 | 1,692 | Tidak Valid
26 0,384 28 5,292 | 2,032 | 0,923 | 2,201 | 1,692 Valid
27 0,4 28 |5,292|2,117 (0,917 | 2,309 | 1,692 Valid
28 0,329 28 |5,292(1,741(0,944|1,844 | 1,692 Valid
29 0,393 28 5,292 (2,080 | 0,920 | 2,262 | 1,692 Valid

1. Harga Korelasi sudah jelas dikolom

2. Rumus thitung adalal
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Diketahui bahwa, dengan signifikansi alpt=a 0,05 dan derajat bebas (dk)
= (n-2), n adalah jumlah responden dan signifikeis&naraf kesalahan) yang
dipergunakan yaitu 50% . Distribusipey dapat dari ketentuan dalam Akdon
(2010:230 ) yaitu dengan derajat kebebasan 28 nigka adalah 1,699.

(berdasarkan pada tabeldistribusi t.” dalam Akdon (2010:230)

Keputusan tentang membandingafunf dengan dner ada di &pel atas
berbasis kaidah keputusan bahwa: Jikad > tave berarti valid dannfung < trabel

berarti tidak valid.

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa, @aiteth pertanyaan tentang
Variabel X yang diujicobakan kepada 30 responden, terdapaend pertanyaan

yang tidak valid.

Saran:

Untuk item pertanyaan yangdak valid sebaiknya dilakukan revisi atau
perbaikan tata kalimat pada item pertanyaannya.u Atem tersebut tidak
digunakan dalam penelitian (dibuang). Untuk peaigliini 5 pertanyaan yang tidak
valid tidak digunakan dalam penelitian. Oleh karéoajumlah item pertanyaan

adalah 24.
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b) Validitas Butir Angket Variabd X,

Table 3.13.
Hasl Uji Validitasvariable X,
:;‘3,}] ngéﬁﬁ" n=2f| n-2 |r\/ﬁ| 1_,7 M thitung Keputusan
1 0,32 28 | 5292 | 1,693 | 0,947 | 1,787 | 1,692 Valid
2 0,19 28 | 5292 | 1,005 | 0,982 | 1,024 | 1,692 Tidak Valid
3 0,46 28 | 5292 | 2434 | 0,888 | 2,741 | 1,692 Valid
4 0,63 28 | 5292 | 3,334 | 0,777 | 4,293 | 1,692 Valid
5 0,51 28 | 5292 | 2699 | 0,860 | 3,137 | 1,692 Valid
6 0,14 28 | 5292 | 0,741 | 0,990 | 0,748 | 1,692 Tidak Valid
7 -0,09 28 | 5,292 | -0,476 | 0,996 | -0,478 | 1,692 Tidak Valid
8 0,49 28 | 5292 | 2593 | 0,872 | 2,974 | 1,692 Valid
9 0,31 28 | 5292 | 1640 | 0951 | 1,725 | 1,692 Valid
10 0,28 28 | 5292 | 1,482 | 0,960 | 1,543 | 1,692 Tidak Valid
11 0,21 28 | 5292 | 1,111 | 0,978 | 1,137 | 1,692 Tidak Valid
12 0,43 28 | 5292 | 2,275 | 0,903 | 2,520 | 1,692 Valid
13 0,43 28 | 5292 | 2275 | 0,903 | 2,520 | 1,692 Valid
14 0,12 28 | 5292 | 0635 | 0,993 | 0,640 | 1,692 Tidak Valid
15 0,52 28 | 5292 | 2,752 | 0,854 | 3,221 | 1,692 Valid
16 0,28 28 | 5292 | 1,482 | 0,960 | 1,543 | 1,692 Tidak Valid
17 0,03 28 | 5292 | 0,159 | 1,000 | 0,59 | 1,692 Tidak Valid
18 0,24 28 | 5,292 | 1,270 | 0,971 | 1,308 | 1,692 Tidak Valid
19 0,56 28 | 5292 | 2963 | 0,828 | 3,577 | 1,692 Valid
20 0,46 28 | 5292 | 2434 | 0,888 | 2,741 | 1,692 Valid
21 0,34 28 | 5292 | 1,799 | 0,940 | 1,913 | 1,692 Valid
22 0,32 28 | 5292 | 1693 | 0947 | 1,787 | 1,692 Valid
23 0,67 28 | 5292 | 3545 | 0,742 | 4,776 | 1,692 Valid
24 0,48 28 | 5292 | 2540 | 0,877 | 2,895 | 1,692 Valid

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa, daiteth pertanyaan tental
Variabel X2 yang diujicobakan kepada 30 orang redpn, terdapat 9 ite

pertanyaan yang tidak val

Saran:

Untuk item pertanyaan yantidak valid sebaiknya di lakukan revisi at
perbaikan tata kalimat pada item pertanyaannya.u Atam tersebut tida
digunakan dalam penelitian (dibuar Untuk item pertanyaan yartidak valid
sebaiknya di lakukan revisi a perbaikan tata kalimat pada item pertanyaan
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Atau item tersebut tidak digunakan dalam penelifdibuang) Untuk penelitair
ini 8 pertanyaan yang tidak valid tidak digunakaaladch penelitian, an satu

pertanyaan yang tidak valid diperbaiki supaya ah item pertanyaan .

C) ValiditasButir Angket Variabe Y

Table 3.14.
Hasil Uji Validitas variabel Y

N=30
[
|L\Ieon'] Koefisien n-2|ﬁ rn-2 Vﬁ thitung .. | |[Keputusan
Korelasi

1 0,529 28 15,292| 2,799 10,849| 3,299 (1,692 Valid
2 0,627 28 15,292| 3,318 |0,779| 4,259 (1,692 Valid
3 0,648 28 15,292| 3,429 10,762 | 4,502 (1,692 Valid
4 0,338 28 15,292|1,78910,941| 1,900 {1,692 Valid
5 0,442 28 15,292|2,339 (0,897 | 2,607 |1,692 Valid
6 0,425 28 |5,292| 2,249 |0,905| 2,484 (1,692 Valid
7 0,502 28 (5,292| 2,656 |0,865| 3,071 (1,692 Valid
8 0,623 28 (5,292| 3,297 |0,782| 4,214 (1,692 Valid
9 0,625 28 (5,292| 3,307 |0,781| 4,237 (1,692 Valid
10 0,425 28 (5,292]|2,2490,905| 2,484 (1,692 Valid
11 0,32 28 |5,292| 1,693 (0,947 | 1,787 (1,692 Valid
12 0,299 28 |5,292| 1,582 10,954 1,658 |1,692 | Tidak Valid
13 0,471 28 15,292|2,49210,882| 2,825 (1,692 Valid
14 0,536 28 |5,292|2,836 (0,844 | 3,360 |1,692 Valid
15 0,493 28 15,292| 2,609 |10,870| 2,998 (1,692 Valid

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa, &aitein pertanyaan tental
Variabel Y yang diujicobakan kepac30 orang responden, terdapl item

pertanyaan yang tidak val

Saran:

Untuk item pertanyaan yantidak valid sebaiknya di lakukan revisi w

perbaikan tata kalimat pada item pertanyaannya.u Atam tersebut tida
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digunakan dalam penelitian (dibuang). Untuk peaiglitni 1 pertanyaan yang satu

pertanyaan yang tidak valid itu diperbaiki supayalph item pertanyaan 15.

2. Pengujian Rédliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkatepatan (reliabilitas)
dari sebuah alat pengumpul data (instrumen) yapgrdunakan. Uiji reliabilitas
terhadap internal dilakukan dengan mempergunakanusuCronbach alpha
Cronbach Alpha didefinisikan oleh Frankael dan ‘efall (2006) sebagai:
konsistensi internal atau koefisien reliabilitaguknsebuah instrument yang hanya
membutuhkan satu administrasi pengujian. Metodecgr@an reliabilitas satuan
dilakukan dengan menganalisis tingkat reliabilideri suatu alat ukur yang
dipergunakan dalam satu kali pengukuran. Untukgulemr tingkat reliabilitas
dari suatu instrumen, kita akan mempergunakan ru@rambach alphadalam

Akdon (2010:161) yang terdiri dari beberapa langkah, yakni:

Langkah 1: Menghitung varian skor pada setiap butir dengampergunakan

) (X2 Keterangan S = Varians skor tiap-tiap butir

S, = LXT N 2X?= Jumlah kuadrat butii
N (ZXi)* = Jumlah butiii dikuadratkan

N =Jumlah responden

Langkah 2 : Menjumlahkan varians semua butir dengan mempeign:

ZS" =S, —S,—S3...544 Keterangan 2§ = J_umlah Yarlans semua butir
Si, S, S..n = Varians butir ke-1,2,3........... n
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Langkah 3: Menghitung Varians total dengan rumus

Keterangan S = Varians skor tiap-tiap butir
2X?*= Jumlah kuadrat butii
(2X)? = Jumlah butiXi dikuadratkan
N = Jumlah responde

L angkah 4: Masukkan nilaiAlphadengan rumus:

2§ = Jumlah varians skor tiap-tiap butir
S = Varians total
k = Jumlahbutir

) Keterangan :j5 = Nilai Reliabilitas

= () (15

Kemudian kita akan melakukan uji reliabilitas unsgbuah instrumen yang

dilakukan dengan mempergunakan rurdoselasi Pearson Product Momeysitu:

_ n(LXY) = (£ X). (T V)
VX2 - B0 (LY - L7

Tp

Harga g, atau p ini baru menunjukkan reliabilitas setengah teselOl
karenanya disebUtawal-akhir. Untuk mencari reliabilitas seluruh tes digunakan

rumus Spearman Brown yakni:

Keterangan
e = 2.1p ria = Koefisien reliabilitas internal seluruh item
11 —
1+7p N, = Korelasi Product Moment antara belahan

(ganjil-genap) atau (awal-akhir)
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Langkah 5: Membuat keputusan membandingkandengan fapel

Untuk mengetahui apakah koefisien korelasi adalghifikan atau tidak, tabel
distribusi (fape) untuk a= 0,05 dengan derajat bebas adalah (df=n-2) akan
digunakan. Lalu akan membandingankan dardengan per Jika £1 > figpel N
berarti bahwa data adalah reliable (dapat dipejcagdangkan i < raper maka

dianggap tidak reliabel.

A. Réliabilitas Angket Variabel X1

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.860 29

K eterangan

Output SPSS memberikan nil&lpha Cronbach untuk keseluruhan skala
pengukuran sebes@i860. Koefisien reliabilita®29 item dengan metode Cronbach
Alpha, diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach inegglberada diatas batas minimal
0.60. sehingga dapat disimpulkan bahwa skala pemgo Varibel X mempunyai
reliabilitas yang baik. Maka instrumen ini memilikingkat reliabilitas yang

memadai atau dapat digunakan sebagai alat pengutautialam penelitian ini.
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B. Reliabilitas AngketVariabel X,

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha| N of Items

.681 24

Output SPSS memberikan nil&lpha Cronbach untuk keseluruhan skala
pengukuran sebes@i681. Koefisien reliabilita®24 item dengan metode Cronbach
Alpha, diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach ineglberada diatas batas minimal
0.60. sehingga dapat disimpulkan bahwa skala gemgn Varibel % mempunyai
reliabilitas yang baik. Maka instrumen ini memilikingkat reliabilitas yang

memadai atau dapat digunakan sebagai alat pengutaiutialam penelitian ini.

C. Rdiabilitas AngketVariabe Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.766 15

K eterangan

Output SPSS memberikan nil&lpha Cronbach untuk keseluruhan skala
pengukuran sebes@r766. Koefisien reliabilitasl5 item dengan metode Cronbach
Alpha, diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach ineglberada diatas batas minimal

0.60. sehingga dapat disimpulkan bahwa skala pemgn Varibel Y mempunyai
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reliabilitas yang baik. Maka instrumen ini memilikingkat reliabilitas yang

memadai atau dapat digunakan sebagai alat pengutajutialam penelitian ini.

Kesimpulan

Cronbach Alpha, tujuannya adalah untuk mengujiabgitas internal.
Menurut (Akdon (2011:161), reliabilitas internaladah analisis reliabilitas alat
ukur dari satu kali mengukuraccording to Frankael and Wallen (200:159)
Unlike other uses of the correlation coefficienlareility coeeficients must range
from .00 to 1.00 that is, with no negative valu@steria besarnya reliabilitas atau
interpretasi koefisien korelasi Nilai r dalam Ricuw(2010:136) adalah sebagai
berikut :

0,80 sampai dengan 1,00 : sangat tinggi

0,60 sampai dengan 0,79 : tinggi

0,40 sampai dengan 0,59 : cukup

0,20 sampai dengan 0,39 : rendah
0,00 sampai dengan 0,19 : tidak reliabel

Dari hasil perhitungan dan analisis, diperoleh ikaf reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 3.15
Hasl Uji Reliabilitas

Variabel Koefisien Reliabilitas | Interpretas
X1 0.860 Sangat Tinggi
(Pelatihan Guru)
X2 0.681 Tinggi
(Hubungan Manusaiwi)
Y 0.766 Tinggi
(Kinerja Mengajar Guru
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G. Teknik Pengumpulan Data

Frankael dan Wallen 2006 mendefinisikan data sal&p informasi yang
diperoleh tentang sebuah sampel atau populasi. &tah kumpulan dari setiap
angka dari observasi yang terkait. Levin dan Ryf&®91:8). Menurut Creswell

(2008:10) dalam bukkducational Researcmengumpulkan data berarti:

Mengidentifikasikan dan memilih individu untuk sabustudi, mendapatkan ijin
dari mereka untuk mempelajari mereka, dan mengumpuinformasi dengan
mengajukan pertanyaan pada sekelompok orang atgamati perilaku mereka.
Perhatian terpenting dalam proses ini adalah kélntwntuk memperoleh data
yang akurat dari individu dan tempat. Langkah karamenghasilkan sekumpulan
angka (skor pengujian, frekuensi perilaku) ataaH#ata (respon, opini, kutipan).

Selain itu, Levin dan Rubin (1991:9) mengidentifikan bahwa ahli
statistik mengumpulkan data dari sebuah sampelekéemenggunakan informasi
ini_untuk membuat kesimpulan tentang populasi yang@presentasikan oleh

sampel.

Berdasarkan tujuan dari metode penelitian, tip@ dialam penelitian ini
adalah kuantitatif dan akan dikumpulkan dalam angkacian tertulis, dan
informasi oral. Data yang akan dikumpulkan dalametigan ini akan menerapkan
dua teknik utama pengumpulan data yaitu studi dekiasi dan kuesioner,

definisi dan dasar pemikirannya akan dibahas beriku

a. Studi Dokumentasi

Dokumen terdiri dari catatan umum dan pribadi ydipgroleh oleh peneliti
tentang tempat atau partisipan dalam sebuah suahn mereka dapat

memasukkan surat kabar, laporan rapat, jurnal giribkdan surat. Sumber-
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sumber tersebut memberikan informasi berharga dal@mbantu peneliti

memahami fenomena sentral dalam studi kuantit@reswell 2008:230).

Peneliti mengidentifikasikan bahwa untuk memahamnasa utuh fenomena
dalam lingkungan sekolah disana yaitu: sebuah lingkn sekolah yang belum
berstandar nasional, lingkungan sekolah dengamnpeaf standar nasional, dan
satu lingkungan sekolah yang berstandar internasidokumentasi merupakan
satu cara untuk mendapatkan akses penuh dan lagktit&n sekolah.Perijinan
telah dimintakan dan sekolah bersedia untuk merabsgtiap informasi yang
dapat berguna bagi studi penelitian. Untuk sebusltolah sebagi sebuah
organisasi sosial membutuhkan fungsi yang berdpada bukti, dokumen
dapat membantu seperti bukti informasi dalam kagandengan fenomena

yang terjadi.

b. Kuesioner

Kuesioner adalah bentuk yang digunakan dalam setbesdin survey yang
dilengkapi dan dikembalikan oleh partisipan padaiepg. Para partisipan
menandai jawaban untuk pertanyaan dan memberikiommasi pribadi yang
mendasar atau demografis tentang diri mereka (i6&5). Peneliti mengakui
bahwa kuesioner sebagai alat pelaporan diri tidakat disepelekan dalam
kemampuannya untuk menggambarkan informasi prilsadara langsung bagi
responden. Karena responden meluangkan waktu unarlgisi jawaban secara
relatif, informasi yang tidak dapat bermanfaat dengmenggunakan teknik

pengumpulan data yang lain dapat digambarkan setsektif. Dasar pemikiran
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untuk kuesioner lebih lanjut dapat dijelaskan olghftar Descombe (2007)

mengenai kapan tepatnya kuesioner dapat digundkarip sebagai berikut:

. Ketika digunakan pada sejumlah besar respondemdakasi yang berbeda;

. Ketika apa yang dibutuhkan cenderung merupakarrmrdsi yang relatif
secara wajar, langsung bersifat ringkas dan tidakroversial;

. Ketika iklim sosial cukup terbuka untuk memungkinkawaban yang utuh
dan jujur;

. Ketika terdapat kebutuhan untuk pertanyaan idebg&kbentuk data yang
distandardisasikan- tanpa membutuhkan interaksatagx muka;

. Ketika responden dapat diharapkan mampu membaca ndamahami
pertanyaan-implikasi  usia, intelek dan penglihatamata perlu
dipertimbangkan.

H. Analisis Data

Hal penting untuk melakukan proses keseluruhanndgbenelitian ini
adalah analisis data. Dengan data analisis dalarelipan ini, kita dapat melihat
hasil data yang dikumpulkan sebelumnya sehinggd tlapat diperoleh dengan
cepat. Teknik analisis tertama yang digunakan dadanelitian ini adalah analisis
korelasi Pearson Product Momenserta korelasi ganda. Analisis ini akan
dipergunakan untuk menguji besarnya pengaruh \&ridp dan X terhadap Y.
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruhi &aelatihan Guru (¥ serta
Hubungan Manusawi (¥, yang keduanya sama-sama memberikan pengaruh
terhadap Kinerja Mengajar Guru (Y) di SMPK BPK 1INABUR, SMP NEGERI
2 dan SMP NEGERI 12 di Bandung, baik secara bersamea maupun secara
individu. Rumus analisis korelaBearson Product MomelfPPM) adalah sebagai

berikut:
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_ nXXy) - 2x).QY)
ViRZX2 = X)Xy - )%

Txy

Korelasi PPM yang dilambangkan dengan (r), memkigtentuan bahwa
nilai r tidak bolen melebihi nilai ( -X r < +1). Apabila nilai r = -1 maka
korelasinya artinya negatif sempurna; r = O artitigak ada korelasi; danr = 1
berarti korelasinya sangat kuat. Sedangkan artirdiai r akan dikonsultasikan

dengan Tabel interpretasi nilai r sebagai berikut:

Interpretas Nilai Koefisien Korelasi (r)

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh
0,80 — 1,000 Sangat Tinggi
0,60 — 0,799 TingQi
0,40 — 1,599 Cukup Tinggi
0,20 — 1,399 Rendah
0,00 — 1,199 Sangat Rendah

Sumber: Akdon (2008:188)
Penguijian lebih lanjut adalah pengujian signifikafag fungsinya adalah
peneliti ingin melihat arti pengaruh variabel Xnadap Y, maka hasil korelasi

dapat diuji dengan menggunakan pengujian signifikpada rumus berikut:

T\/n—Z
= Keterangan:
t V1-12 g
t= skor uji t

r = Koefisien korelasi dari r

n= jumlah responden

Untuk menetapkan apakah pengaruh variabel X tephddzesar atau tidak,

ini dapat dihitung dengan menggunakan koefisieerdehan. Koefisien jenis ini
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merupakan kuadrat koefisein korelasi yang dikalik@3%. Ini dilakukan untuk
mengetahui berapa besar kontribusi variabel X atduk menentukan variabel Y.
Kontribusi itu dapat dihitung dengan rumus berikut:

KD =r ?X 100%

Untuk mengetahui pengaruh persamaan regresi yaogyikchn oleh
variabel X dan X% terhadap variabel Y, akan digunakan rumus korejasida

yaitu:

73(21.1’ + r)(zz.y — 2(rx1y)- (rx2y)- x1.x2)

Y
1—1%1x2

Ry1x2v =

Teknik analisis data untuk mengungkapkan hasil lgeredilakukan melalui

langkah-langkah sebagai berikut:
1. Seleks dan klasifikasi data

Setelah data terkumpul dilakukan seleksi angketamaproses seleksi
angket ini, peneliti memeriksa kelengkapan angkatgytelah terkumpul
setelah disebarkan yaitu dengan cara menghituntafjuangket yang telah
terkumpul. Jumlah angket yang terkumpul dengan yegh disebarkan
harus sama atau sesuai.

Dalam langkah seleksi angket ini, penulis memerilaa menyeleksi
seluruh data yang terkumpul dari responden agaatdaiplah lebih lanjut
dengan memeriksa keutuhan angket. Sedangkan kéesitiata dimaksudkan

untuk memudahkan pengolahan selanjutnya karenaelatadikelompokkan
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sesuai dengan variabel-variabel yang bersangkudalapun tahapannya

adalah:

a) Pemerikasaan jumlah angket yang terkumpul dipastikandekati jumlah
angket yang tersebar.
b) Memeriksa kutuhan jumlah lembaran angket, dipastikdak terdapat
kekurangan jumlah lembar dalam tiap angket.
c) Memeriksa angket yang bisa diolah.
d) Mengelompokkan angket-angket tersebut berdasarkariabel yang
bersangkutan, kemudian memberikan skor pada tiamatif jawaban.
Setelah angket terkumpul dan diseleksi kemundiklasfikasikan berdasarkan
variabel X variabel X% dan variabel Y. Kemudian diberikan penyekoran pada
setiap alternatif jawaban yang telah ditentukantekia yang digunakan dalam
penentuan skor ini adalah dengan menggunakan 8kald Jumlah skor yang
diperoleh dari responden merupakan skor mentah sktibp variabel yang
berfungsi sebagai sumber pengolahan data selaajutny
Hasil pemeriksaan sata penyeleksian terhadap aygkettelah terkumpul adalah

sebanyak 64 angket, dan yang dapat diolah seb&dyakgket.

Tabel 3.16
Rekapitulasi Jumlah Angket

Sumber Datg Instrumen Terbesar Jumlah Instrumen

Terkumpul| Dapat Diolah

Guru Variable | 64 64 64
X1, X5 danyY
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2. Analisis Deskriptif

Melalui statistik deskriptif ini, akan disajikaratd dalam tabel distribusi
frekuensi, grafik garis maupun batang, penjelasgankpok melalui rata-rata,
dan variasi kelompok melalui rentang dan standasiade terhadap semua
variabel dan sub variabee penelitian. Demi tujuameptian yang sedang
dilaksanakan, deskripsi berikut ini akan mengikugd&n mean, modus,
median, standar deviasi, dan range data di antardamnya untuk setiap

indicator variabel.

Menurut Frankael dan Wallen (2006), mean adalahigh skor dalam
distribusi dibagi dengan banyaknya skor dalam ibissi, atau ukuran
kecenderungan pusateftral tendengyyang paling sering digunakan. Median
adalah titik utama dalam distribusi yang mencakQpp8rsen skor di atasnya
dan 50 persen skor di bawahnya. Modus adalah sy galing sering muncul
dalam distribusi. Standar deviasi adalah ukuramekditas yang paling stabil,
standar ini mencakup setiap dan masing-masing dat@m suatu distribusi.
Perhitungan deskriptif variable utuk mencari garahdtecenderungan variabel
X1, Xz dan Y sekaligus untuk menentukan kedudukan seteap, maka
digunakan statistik deskriptif yang sesuai denganeftian yaituWeighted

Means Scored WMS).

>
Il
>

Keterangan :

X = nilai rata-rata yang dicari

X.p = jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban dikalbdiountuk
setiap alternatif/ kategori)

Bridget N4
penggemb; N = Jumlah responden

manusiawT terniaaap KInerja mengajar gara
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Langkah-langkah yang ditetapkan dalam pengolahaia diengan

menggunakan rumus uji kecenderungan rata-ratatadatmgai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban ydipgih

Menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawalgang dipilih

Menentukan jumlah nilai jawaban dari setiap respongang telah

mengisi angket. Jumlah nilai jawaban tersebut tk&al dengan

bobot alternatif.

Menghitung nilai-rata-rata untuk setiap item padgién angket.

Menentukan kriteria WMS untuk skor rata-rata sekemungkinan

jawaban.

Mencocokan hasil perhitungan dari varibel Xaraibel > dan

variabel Y. Hal ini dimaksudkan mengetahui kecendgan dari

variabel X dan variabel Y.

Table3.17

Konsultasi Hasil Perhitungan WM S

Rentang
nilai

Kriteria

Penafsiran

Variabel X1

Variabel X»

Variabd Y

4,01 -5,00

Sangat baik

Selalu

Selalu

Selalu

3,01 -4,00

Baik

Sering

Sering

Sering

2,01 -3,00

Cukup

Kadang-kadat

9

Kadang-kadza

angadang-kadang

1,01 -2,00

Rendah

Jarang

Jarang

Jarang

0,01-1,00

Sangat rendg

ih

Tidak Pern:

ah

Tidak Pern

ahTidak Pernah
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Tabel 3.18
Data Responden Antar Variabel X1X5,Y

VAR | Kasus| Mean | Median | Mode | Standard | Variance| Range| Min | Max | Sum
Deviation

X1 64 91,4063 91,0000| 81,00 11,90401 141,70% 58,0 58 166 5850,00

) 71 3642,00

0
X 64 56,9063 58,0000| 55,00 | 7,99746 | 63,959 32,00
Y 64 58,0781 57,0000| 72,00| 8,78546 | 77,184 36,00

g
6 72 3717,00

3. Uji prasyaratan

Terdapat lima uji asumsi yang harus dilakukan wapasuatu model regresi
linier berganda (multiple regression) yaitu uji maditas, Autokorelasi, uiji
linieritas, uji multikolinieritas, dan uji heterosf#fastisitas. Yang diuji untuk

peneleitian ini adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menguiji tingkat kemalan distribusi variabel
pengganggu ataresidualdalam model regresi (Ghozali, 2009 ). Oleh karé¢una i
uji normalitas dimaksudkan untuk melihat apakaltrithgsi tiap variabel yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Data yangempunyai distribusi normal
maka data tersebut diangap bisa diwakili popul&pabila ternyata penyebaran
data berdistribusi normal, maka analisis dilanjotkeengan stastistik parametrik,
dan apabila penyebaran datanya tidak normal, maklses dilanjutkan dengan
statistika nonparametrik. Dalam penelitian ini Wntmenguji normalitas distribusi

data digunakan analisisy® (chi kuadraj, dengan ketentuan dalam Akdon

2010:171 yaitu:
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« Jika Chi-Kuadrat §? hiung = daripada fy*wne) maka Distribusi Data

dinyatakanTidak Normal.

o Jika Chi-Kuadrat f’niung < (X°twbe) artinya Distribusi Data

dinyatakarNormal.

Uji normalitas distribusi data digunakan untuk mesagui dan
menentukan teknik statistik apa yang digunakan gbelngolahan data
selanjutnya. Untuk mengetahui teknik yang digunallarem pengolahan
data, perlu dilakukan uji normalitas distribusialgitu menggunakan rumus

chi kuadrat (y?) yaitu sebagai berikut:

(fo—fe)?
xi= Z:’czl

fe

Keterangan :
X %= chi kuadrat yang dicari

fo = frekuensi yang diobservasi

fe = frekuensi yang diharapkan

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mendgmaumus di atas

adalah sebagai berikut:
 Membuat daftar frekuensi
* Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri keleesval pertama

dikurangi. 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanaraske

intervalnya ditambah 0,5.

e Mencari nilai Z-score untuk batas kelas intervalgin rumus :

_ Batas Kelas — X

oy

Bridget Nakiwala, 2012
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e Mencari luas 0 — Z dari tabel kurfa normal dari 0Z-dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas.

e Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mearggkan angka-
angka 0 — Z.

e Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan caemgalikan
luas tiap interval dengan jumlah tiap responden.

* Mencari fo (frekuensi hasil penelitian) diperoledridabel distibusi
frekuensi.

e Mencari y*> dengan menjumlah hasil perhitungan

Menentukan nilai chi kuadrat dengan membandingktan thitung
dengan x? wpe . Diperoleh hasil sebagai berikut:
i.  Uji Normalitas Data Kelompok Pelatihan Guru (X,)
Berdasarkan hasil perhitungan data Pelatihan Gueraleh harga Chi
Kuadrat tabel dengam = 0.05 dan derajat kebebasan (dk) = k — 1 = 7-1 =6
maka x%tbel = 12.592. Kareng®niung (7,486) < x’tape (12.59), maka

disimpulkan bahwa data variabel; Xerdistribusi normal. (Perhitungan uji
normalitas data kelompok pelatihan guru dapat alilfpada bagian lampiran).
Untuk lebih jelas ini disajikan diagram yang mengbarkan penyebaran

distribusi data untuk variabel; X
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FREKUENSI

/

Z0- 27 ZE - 35 FE-4943 43- 51 SZ-52 G0- 67 BE- 75

INTERVAL KELAS

Gambar 3.1
Diagram Distribusi Data Variabe X,
ii. Uji Normalitas Hubungan Manusiawi ( Human relations) (X2)

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir) data Hghn Manusiawi,
diperoleh harga Chi Kuadrat tabel dengan 0.05 dan derajat kebebasan (dk) =
k—1=7-1=6, makay’wbe = 12.592. Karenay?piung (7,660)< X tael
(12.59), maka disimpulkan bahwa data variabel Bérdistribusi normal.
(Perhitungan uji normalitas data Hubungan Manusdapat dilihat pada Tabel
5.2, pada bagian lampiran).

Untuk lebih jelas ini disajikan diagram yang mengbarkan

penyebaran distribusi data untuk variable X
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INTERVAL KELAS
Gambar 3.2.

Diagram Distribusi Data Variabd X

ii. Uji Normalitas Kinerja Mengajar Guru (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir) data Hgbn Manusiawi

diperoleh harga Chi Kuadrat tabel dengas 0.05 dan derajat kebebasan (dk) =

k=1 =7-1= 6, Kareng’ hiung (7,268)< X’ tavel (12.59), maka disimpulkan

bahwa data variabel berdistribusi normal. (Perhitungan uji normalitieta

Kinerja Mengajar Guru dapat dilihat pada bagiang&am). Untuk lebih jelas

ini disajikan diagram yang menggambarkan penyebdrsimibusi data untuk

variable Y

25

20

is

10

FREKUENSI

F

e

el

e

/

27 -32

33 -328 39 -44 45 -50

INTERVAL KELAS

51 -56 57 -62 63 -68
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Diagram Distribusi Data Variabd Y
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Untuk memudahkan melihat hasil analisis uji nortaalidata, di bawah ini
disajikan table harga-harga uji normalitas dissiliata variable XX,, dan Y.

Tabel 3.19
Hasl Uji Nor malitas

Variable | x?iung | X tabel | KEPUtUsan
Y 7,486 | 12.59 Norma

X1 7,660 12.59 Norma
X2 7,268 12.59 Norma

Kesimpulan: Analisis uji korelasi mapun regresi atagilanjutkan

2. Uji linieritas

Salah satu asumsi dari analisis regresi adalaériias. Maksudnya
apakah garis regresi antar variabel independentvadaiabel dependent
membentuk garis linier atau tidak. Kalau tidakdmmaka analisis regresi
tidak dapat dilanjutkan (Sugiyono, 2008:265). lbekanjut, Uji Inieritas
dilakukan dengan menggunakan estimasi kurve/gasisbara analisis
varian. Kriteria keputusannya adalah apabila laing < Fanes maka Ho
ditolak dan Ha diterima, yang berarti garis reghespola linier dan apabila
Fhitung > Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang tiegaris

regresi tidak berpola linier. Uiji linieritas digakan untuk simplukan data
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adalahtuk

mempredekisikan variabel tak besas (independert)gah variabel bebas

(dependent). Analysis tersebut tergabung dengadysamaegresi dan dapat

digunakan uji#nel dan uji fiwng Diperoleh hasil sebagai berikut:

I. Uji Linearitasantara Variabel X;dengan Y

Untuk uji linieritas antara variabel;Xlengan variael Y, maka diperoleh

nilai Fuiwng Sebesar 0,703 dengan nilai Sig. = 0,814. Ternydta Sig. =

0,814 lebih besar daai = 0,05 sehingga hubungan yang dihasilkan tersebut

berbentuk linier. Hasil pengolahan data di atapatdilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3.20
Uji Linieritasantara Variabel X;dengan Y
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
(Combined) 1674,443 24 69,768 ,853 ,654
Between Groups Linearity 353,300 1 353,300 | 4,322 ,044
Y * Deviation from Linearity 1321,143 23 57,441 , 703 ,814
X1 Within Groups 3188,167 39 81,748
Total 4862,609 63
Dari hasil excel diketahui bahwi:f,g < f tanie Maka data berpola linier, (-
1,62 )<(1,75) maka data berpola linier.
derajat
kebebasan jumlahkuadrat
sumber varians (dk) (RIK) rata-rata jumlah kuadrat| F hitung F tabel
Total 64 220739 -1,62 1.7
regresi (a) 1 215876.3906 215876.3906
regresi bla 1 4652.804591 4652.804591
Residu 62 209.804783)7 3.3839481P4 ternyata f hitung < F
abel atau -1,62 < 1,75
tuna cocok 23 -4652.804591 -202.295855 maka data berpola
Kesalahan 39 29.8 124.6822917 linear
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ii.  Uji Linearitasantara Variabel X,dengan Y
Untuk uji linieritas antara variabel,Xdengan variael Y, maka diperoleh
nilai Friwng Sebesar 0,748 dengan nilai Sig. = 0,744. Ternydt Sig. =
0,744 lebih besar daai = 0,05 sehingga hubungan yang dihasilkan tersebut

berbentuk linier. Hasil pengolahan data di atgseiihatkan pada tabel

berikut:
Tabel 3.21
Uji Linieritas antara Variabel X;dengan Y

ANOVA Table
Sum of Square| df | Mean Squar{ F Sig.
(Combined) 1754,393 19 92,336| 1,307|,228
Between Group: Linearity 802,715 1 802,715| 11,363| ,002
Y * X2 Deviation from Linearity 951,678| 18 52,871 ,748|,744

Within Groups 3108,217] 44 70,641
Total 4862,609 63

Dari hasil excel diketahui bahwa fhitugg table maka data berpola linier ,

(-1,98 )< (1,75 ) maka data berpola linier.

L

derajat
kebebasan rata-rata jumlah
sumber varians (dk) jumlahkuadrat (RJK) kuadrat F hitung F tabel

Total 64 220739 -1.9841013 1.7
regresi (a) 1 215876.3906 215876.3906
regresi bla 1 4604.684161 4604.684161

residu 62 257.9252144 4.1600841p4

) } -4 ternyata f hitung < F tabel

tuna cocok 18 4604.684161 219.2706 43atau 11.98 < 1,75 maka datd
Kesalahan 44 5634.p 110.51384Pp4 berpola linear

Tabel 3.22
Rekaps Hasll Uji Linieritas
Variabel Tergantung | Variabel Bebas | Nilai Sig>a | Keputusan

Y X1 0,814> 0,05 | Berpola Linief
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X2 0,744>0,05 | Berpola Linier

Karena hubungan antara variable independent daendept, yaitu Pelatihan
Guru (X)) terhadap Kinerja Mengajar Guru (Y), Hubungan Ngawi (X)
terhadap Kinerja Mengajar Guru (Y) berpola linimgka analisis selanjutnya dapat
menggunakan statistik parametik. Jadi, analisiselesr mapun regresi dapat

dilanjutkan.

4. Analisis Data Untuk Pengujian Hipotesis Penélitian
i. AnalissKorelas
Mencari koefisien korelasi dengan tujuan untuk ne¢migui besarnya keeratan
hubungan antara varibel X {(Xdan X%) dengan variabel Y. Maka untuk

menghitungnya menggunakan rumus:

XY — (2X). XY) Riduwan (2010: 145)

ryx =

V{nexE @2 H nev? - o2}

a) Menguiji siginifikansi koefisien korelasi dengan rusn
rvn -2
-

bitung =

Keterangan

t hitung = Nilai t Akdon (2006:190)
r = Nilai Koefisien Korelasi

n = Jumlah Sampel

Jika thiung > t aveiMaka tolak HO artinya signifikan dan
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thiung < t tavel terima Ho artinya tidak signifikan

b) Mencari Koefisien Determinan
Keterangan

KD = F x 100%
KD = Nilai Koefisien Diterminan

r = Nilai Koefisien Korelasi

ii. AnalisisRegres
Analisis regresi dimaksudkan untuk mengetahui hghanfungsional

antara variabel penelitian. Rumus yang digunakbagss berikut:

e

Y=a+ bx

Keterangan:

Y = Harga-harga variabel Y diramalkan
a = Harga garis regresi yaitu apabilax =d
b = Koefisien regresi yaitu besarnya perubahan yangdigpada Y

x = Harga-harga pada variabel x

Untuk mencari harga a dan b dicari dengan rumusgselberikut:

YY —b.YX
a=——
n

, M EXY = BXDEY)
nY X2 —(X)’
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